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ABSTRAK

Untuk menghasilkan pertumbuhan dan produksi jagung yang baik maka
dilakukan budidaya yang baik, salah satunya dengan penggunaan kotoran
kambing dan POC kulit buah nanas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
respon pertumbuhan dan produksi tanaman jagung (Zea mays) terhadap
pemberian pupuk kotoran kambing dan POC kulit buah nanas. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial terdiri dari 2 faktor
dengan 16 kombinasi dan 2 blok. Faktor pertama adalah pemberian pupuk kotoran
kambing (G) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu. Go = 0 kg/plot, G1 = 1 kg/plot, G2 = 2
kg/plot, G3 = 3 kg/plot. Faktor kedua adalah pemberian POC kulit buah nanas (S)
yang terdiri dari 4 taraf, yaitu. So = 0 ml/liter air/plot, S1 = 100 ml/liter air/plot, S»
= 200 ml/liter air/plot, S; = 300 ml/liter air/plot. Parameter yang diamati adalah
tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), diameter batang (mm), jumlah tongkol
per sampel (tongkol), berat produksi pipilan per sampel (g) dan berat produksi
pipilan per plot (g). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk
kotoran kambing dan POC kulit buah nanas serta interaksi keduanya berpengaruh
tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), diameter
batang (mm), jumlah tongkol per sampel (tongkol), berat produksi pipilan per
sampel (g) dan berat produksi pipilan per plot (g).

Kata kunci : Pupuk Kotoran Kambing, POC Kulit Buah Nanas, Jagung



ABSTRACT

To produce good growth and production of corn, good cultivation is
carried out, one of which is the use of goat dung and POC pineapple skin. This
study aims to determine the response of growth and production of corn (Zea
mays) to goat manure and POC pineapple peel fertilizer. This study used a
factorial randomized block design (RAK) consisting of 2 factors with 16
combinations and 2 blocks. The first factor is the application of goat manure (G)
which consists of 4 levels, namely. GO = 0 kg/plot, G1 = I kg/plot, G2 = 2 kg/plot,
G3 = 3 kg/plot. The second factor is the administration of POC pineapple peel (S)
which consists of 4 levels, namely. SO = 0 ml/liter water/plot, SI = 100 ml/liter
water/plot, S2 = 200 ml/liter water/plot, S3 = 300 ml/liter water/plot. Parameters
observed were plant height (cm), number of leaves (strands), stem diameter (mm),
number of cobs per sample (cobs), weight of shelled production per sample (g)
and weight of shelled production per plot (g). The results showed that the
application of goat manure and pineapple peel POC and their interaction had no
significant effect on the parameters of plant height (cm), number of leaves
(strands), stem diameter (mm), number of cobs per sample (cobs), weight of
shelled production. per sample (g) and weight of shelled production per plot (g).

Keywords: Goat Manure, POC Pineapple Peel, Corn
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Jagung adalah tanaman yang penting untuk pangan dan pakan. Lebih dari
120 juta ha lahan kering pada berbagai area di dunia menjadi media utama
pengusahaannya. Di Indonesia, selain pada lahan kering, jagung diusahakan pada
lahan sawah setelah panen padi dengan produktivitas mencapai sekitar 7,0 t/ha. Di
Indonesia, jagung merupakan tanaman pangan kedua setelah padi. Bahkan, di
beberapa tempat, jagung merupakan bahan makanan pokok utama pengganti beras
atau sebagai campuran beras. Dari sisi pasar, potensi pemasaran jagung terus
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari semakin berkembangnya
industri peternakan yang pada akhirnya akan meningkatkan permintaan jagung
sebagai campuran pakan ternak (Siregar, 2019).

Menurut Purwono (2015) keuntungan bertanam jagung ternyata sangat
besar. Selain biji sebagai hasil utama, batang jagung merupakan bahan pakan
ternak yang sangat potensial. Dengan demikian, dalam pengusahaan jagung selain
mendapat biji atau tongkol jagung, masih ditambah lagi dengan brangkasannya
yang juga memiliki nilai ekonomi tinggi. Dari segi pengelolahan, keuntungan
bertanam jagung adalah kemudahan dalam budidaya. Tanaman jagung merupakan
tanaman yang tidak hanya bahan pangan, jagung juga telah dikenal sebagai salah
satu bahan pakan ternak dan industri.

Limbah peternakan merupakan limbah yang diperoleh dalam jumlah besar
dan dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Limbah ternak dapat berupa

limbah padat (feses) dan limbah cair (urin). Limbah peternakan umumnya



meliputi semua kotoran yang dihasilkan dari suatu kegiatan usaha peternakan,
baik berupa limbah padat dan cairan, gas, ataupun sisa pakan (Gunawan, 2015).

Pupuk kotoran kambing adalah salah satu pupuk organik yang memiliki
kandungan hara yang dapat mendukung kesuburan tanah dan pertumbuhan
mikroorganisme dalam tanah. Pemberian pupuk kotoran kambing selain dapat
menambah tersedianya unsur hara, juga dapat mendukung pertumbuhan
mikroorganisme yang mampu memperbaiki struktur tanah. Pupuk kotoran
kambing memiliki sifat yang alami dan tidak merusak tanah. Pupuk kotoran
kambing menyediakan unsur makro (nitrogen, fosfor, kalium, kalsium dan
belerang) serta unsur mikro Fe, Zn dan Br (Mayadewi, 2017).

Industri pengolahan nanas tiap jam dapat mengolah buah nanas segar
sebanyak 30 ton, dan menghasilkan limbah sebanyak 50-65 % atau sebesar 15-
19,5 ton limbah. Salah satu permasalahan yang dihadapi seiring dengan
berjalannya industri pengolahan nanas ini adalah adanya limbah kulit nanas yang
semakin meningkat. Limbah industri nanas ini kebanyakan masih belum
termanfaatkan secara baik dan berdaya guna, bahkan sebagian besar masih
merupakan buangan. Hal ini apabila penanganan limbah tersebut kurang tepat,
maka akan dapat menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan maupun
pemborosan sumber daya (Rosyidah, 2012).

Kelebihan dari pupuk organik cair adalah kandungan haranya bervariasi
yaitu mengandung hara makro dan mikro, penyerapan haranya berjalan lebih
cepat karena sudah terlarut, memberikan hara yang sesuai dengan kebutuhan
tanaman. Selain itu, pemberiannya dapat lebih merata dan kepekatannya dapat

diatur sesuai dengan kebutuhan tanaman (Hadisuwito, 2017).



Keunggulan pupuk organik cair diantaranya adalah menyehatkan
lingkungan, meningkatkan produktifitas tanah, menekan biaya usaha tani dan
meningkatkan kualitas produk. Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan
sebagai pupuk organik cair adalah kulit buah nanas. Salah satu tanaman buah
yang banyak dibudidayakan yaitu Nanas. Buah nanas ini banyak sekali
mengandung manfaat yang berpotensi untuk meningkatkan kesuburan tanah.
Buah nanas mengandung vitamin A dan C, kalsium, fosfor, magnesium, besi,
natrium, kalium, dekstrosa, sukrosa (gula tebu), dan enzim bromelain

(Sawano, dkk., 2018).

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi tanaman jagung (Zea
mays) terhadap pemberian pupuk kotoran kambing.
Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi tanaman jagung (Zea
mays) terhadap pemberian POC kulit buah nanas.
Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi tanaman jagung (Zea
mays) terhadap interaksi pemberian pupuk kotoran kambing dan POC kulit buah

nanas.

Hipotesa Penelitian
Ada respon pertumbuhan dan produksi tanaman jagung (Zea mays)
terhadap pemberian pupuk kotoran kambing.
Ada respon pertumbuhan dan produksi tanaman jagung (Zea mays)
terhadap pemberian POC kulit buah nanas.
Ada respon pertumbuhan dan produksi tanaman jagung (Zea mays)

terhadap interaksi pemberian pupuk kotoran kambing dan POC kulit buah nanas.



Kegunaan Penelitian
Sebagai salah satu syarat untuk dapat melaksanakan penelitian di Program
Studi Agroteknologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan
Panca Budi Medan.
Sebagai bahan informasi bagi semua pihak yang membutuhkan dalam
teknis budidaya tanaman jagung (Zea mays).
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian (S.P)

pada Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.



TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi Tanaman Jagung
Tanaman jagung termasuk dalam keluarga rumput-rumputan dengan
spesies Zea mays L. Secara umum klasifikasi dan sistematika tanaman jagung

sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Classis : Monocotyledone

Ordo : Poales

Familia : Poaceae/ Gramineae

Genus : Zea

Spesies : Zea mays L. (Tjitrosoepomo, 2013).

Morfologi Tanaman Jagung

Jagung mempunyai akar serabut dengan tiga macam akar yaitu akar
seminal, akar adventif, dan akar kait atau penyangga. Akar seminal adalah akar
yang berkembang dari radikula dan embrio. Akar adventif adalah akar yang
semula berkembang dari buku di ujung mesokotil, kemudian set akar adventif
berkembang dari tiap buku secara berurutan dan terus ke atas antara 7-10 buku,
semuanya di bawah permukaan tanah. Akar adventif berkembang menjadi serabut
akar tebal. Akar seminal hanya sedikit berperan dalam siklus hidup jagung. Akar
adventif berperan dalam pengambilan air dan hara. Bobot total akar jagung terdiri
atas 52% akar adventif seminal dan 48% akar nodal. Akar kait atau penyangga

adalah akar adventif yang muncul pada dua atau tiga buku di atas permukaan



tanah. Fungsi dari akar penyangga adalah menjaga tanaman agar tetap tegak dan
mengatasi rebah batang. Perkembangan akar jagung (kedalaman dan
penyebarannya) bergantung pada varietas, pengolahan tanah, fisik dan kimia
tanah, keadaan air tanah, dan pemupukan (Subekti dkk., 2018).

Batang jagung tegak, tidak bercabang, terdiri atas beberapa ruas dan buku
ruas. Pada buku ruas muncul tunas yang berkembang menjadi tongkol. Tinggi
tanaman jagung pada umumnya berkisar antara 60 — 300 cm, tergantung dari
varietas (Nurdin dkk, 2012).

Jagung disebut juga tanaman berumah satu (monocious) karena bunga
jantan dan betinanya terdapat dalam satu tanaman. Bunga betina, tongkol, muncul
dari axillary apices tajuk. Bunga jantan (tassel) berkembang dari titik tumbuh
apikal di ujung tanaman. Pada tahap awal, kedua bunga memiliki primordia bunga
biseksual. Selama proses perkembangan, primordia stamen pada axillary bunga
tidak berkembang dan menjadi bunga betina. Demikian pula halnya primordia
ginaecium pada apikal bunga, tidak berkembang dan menjadi bunga jantan.
Serbuk sari (pollen) adalah trinukleat. Pollen memiliki sel vegetatif, dua gamet
jantan dan mengandung butiran-butiran pati. Dinding tebalnya terbentuk dari dua
lapisan, exine dan intin, dan cukup keras. Karena adanya perbedaan
perkembangan bunga pada spikelet jantan yang terletak di atas dan bawah dan
ketidaksinkronan matangnya spike, maka pollen pecah secara kontinu dari tiap
tassel dalam tempo seminggu atau lebih. Rambut jagung (silk) adalah
pemanjangan dari saluran stylar ovary yang matang pada tongkol. Rambut jagung

tumbuh dengan panjang hingga 30,5 cm atau lebih sehingga keluar dari ujung



kelobot. Panjang rambut jagung bergantung pada panjang tongkol dan kelobot
(Subekti et al., 2018).

Daun jagung memanjang, mempunyai ciri bangun pita (ligulatus), vjung
daun runcing (acutus), tepi daun rata (infeger). Diantara pelepah dan helai daun
terdapat ligula (Subekti dkk., 2018).

Fungsi ligula adalah mencegah air masuk ke dalam kelopak daun dan
batang. Bunga jantan tumbuh di bagian pucuk tanaman, berupa karangan bunga
(inflorescence). Tongkol sebagai bunga betina, tumbuh dari buku diantara batang
dan pelepah daun (Purwono, 2015).

Biji tanaman jagung dikenal sebagai kernel terdiri dari 3 bagian utama,
yaitu dinding sel, endosperma, dan embrio. Bagian biji ini merupakan bagian yang
terpenting dari hasil pemaneman. Bagian biji rata-rata terdiri dari 10% protein,
70% karbohidrat, 2.3% serat. Biji jagung juga merupakan sumber dari vitamin A

dan E (Fajarany, dkk, 2016).

Syarat Tumbuh

Iklim

Secara umum tanaman jagung dapat tumbuh pada daerah dengan
ketinggian 0-1.300 m dari permukaan laut dan dapat hidup baik di daerah panas
maupun dingin. Selama pertumbuhannya, tanaman jagung harus mendapatkan
sinar matahari yang cukup karena sangat mempengaruhi pertumbuhannya. Selain
itu, Iklim diakhir bulan kering akan berpengaruh oleh kemampuan tanah menahan
air sehingga air tersedia untuk kebutuhan tanaman dan evaporasi. Umumnya tanah
di lahan kering berupa Ultisol atau Oksisol memiliki kemampuan menahan air

rendah, sehingga cekaman kekeringan juga menjadi kendala. Pengkajian ini



bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi pertumbuhan tanaman jagung
untuk terhindar dari serangan penyakit (Purwono, 2015).

Pertumbuhan optimalnya jagung menghendaki penyinaran matahari yang
penuh. Di tempat-tempat yang teduh pertumbuhan jagung akan merana dan
mampu membentuk buah. Di Indonesia suhu semacam ini terdapat di daerah
dengan ketinggian antara 0 - 600 m dpl dan curah hujan optimal yang dihendaki
antara 85 - 100 mm per bulan merata sepanjang pertumbuhan tanaman

(Wakman dan Burhanuddin, 2017).

Tanah

Tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman jagung adalah subur,
gembur, banyak mengandung bahan organik, aerase dan drainasenya baik. Jagung
dapat tumbuh baik pada berbagai jenis tanah asalkan mendapatkan pengolahan
yang baik. Tanah dengan tekstur lempung berdebu adalah yang terbaik untuk
pertumbuhannya. Tanah-tanah dengan tekstur berat masih dapat ditanami jagung
dengan hasil yang baik bila pengelolaan tanah dikerjakan secara optimal, sehingga
aerase dan ketersediaan air di dalam tanah berada dalam kondisi baik.
Kemasaman tanah (pH) yang baik untuk pertumbuhan tanaman jagung berkisar
antara 5,6 — 7,5 (Rinaldi, 2012).

Jumlah radiasi surya yang diterima tanaman selama fase pertumbuhan
merupakan faktor yang penting untuk penentuan jumlah biji. Intensitas cahaya
merupakan faktor penting dalam pertumbuhan tanaman jagung oleh sebab itu
tanaman jagung harus mendapatkan cahaya matahari langsung. Bila kekurangan
cahaya batangnya akan kurus, lemah, dan tongkol kecil serta hasil yang

didapatkan rendah (Wakman dan Burhanuddin, 2017).



Pupuk Kotoran Kambing

Seiring merebaknya gaya hidup kembali ke alam, pupuk organik jadi
popular kembali. Pupuk jenis ini memang memiliki berbagai keunggulan
dibanding pupuk kimia, diantaranya dapat mengatur sifat tanah dan dapat
berperan sebagai penyangga persediaan unsur hara bagi tanaman sehingga pupuk
ini dapat mengembalikan kesuburan tanah. Pupuk organik dapat dibuat dari
berbagai bahan organik yang ada di alam, misalnya sampah tanaman (serasah)
ataupun sisa—sisa tanaman yang telah mati. Sumber bahan organik lainnya adalah
hewan ternak, unggas, dan lain sebagainya. Limbah atau kotoran hewan ternak
merupakan bahan organik yang bermanfaat bagi tanah pertanian. Bahan tersebut
diproses dengan cara yang rumit oleh jasad renik dalam tanah dan dirombak
menjadi bahan organik yang diperlukan untuk kehidupan tanaman. Dengan
bantuan teknologi yang ada saat ini pupuk organik dapat tampil lebih menarik.
Tampilan bahan pembuat pupuk organik yang menjijikkan sudah tidak tampak
lagi sehingga pupuk organik tidak lagi dipandang sebelah mata. Pupuk organik
mampu menggemburkan lapisan permukaan tanah (top soil), meningkatkan
populasi jasad renik, mempertinggi daya serap dan daya simpan air yang oleh
karenanya kesuburan tanah menjadi meningkat (Yuliarti, 2019).

Hadisuwito (2017) menjelaskan bahwa, pupuk organik merupakan
kebutuhan yang sangat vital bagi tanaman. Pupuk ibarat makanan bagi tanaman,
sangat penting untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup tanaman.

Pupuk kandang kambing berasal dari hasil pembusukan kotoran kambing
berbentuk padat sehingga warna, rupa, tekstur, bau dan kadar airnya tidak lagi

seperti aslinya. Pupuk kandang kotoran kambing mengandung 0,97 % N, 0,69 %
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P, dan 1,66 % K. Peran kandang kambing diantaranya menambah unsur hara
seperti Fosfor, Nitrogen, Sulfur, Kalium, meningkatkan kapasitas tukar kation
tanah, melepaskan unsur P dari Oksida Fe dan Al, memperbaiki sifat fisik dan
struktur tanah (Hadi, dkk, 2015).

Pupuk kotoran kambing merupakan pupuk kotoran yang berasal dari
kotoran kambing. Pupuk kandang kambing biasanya memiliki kandungan unsur
hara yaitu 31% bahan organik, 0,75% N, 0,5% P205, dan 0,45% K20
(Mayadewi, 2017). Pupuk kotoran kambing umumnya memiliki nilai C/N rasio di
atas 30. Pupuk kotoran kambing akan lebih baik bila dikomposkan terlebih
dahulu, karena N dalam pupuk kotoran akan dapat diserap tanaman apabila
mempunyai rasio C/N <20. Pupuk kotoran kambing memiliki tekstur yang khas,
karena berbentuk butiran-butiran yang sukar dipecah secara fisik sehingga
berpengaruh terhadap proses dekomposisi danproses penyediaan haranya. Kadar
air pupuk kotoran kambing relatif lebih rendah dibandingkan dengan pupuk
kotoran lainnya, selain itu pupuk kotoran kambing dapat lebih cepat menjadi
kompos. Pupuk kotoran kambing memiliki kelebihan diantaranya memiliki
kandungan K yang lebih tinggi dibandingkan jenis pupuk kotoran lain (Suhesy
dan Adriani, 2012).

Kotoran ternak rata-rata mengandung 0,5 % N, 0,25% P20O5 dan 0,5%
K20 sehingga dalam satu ton kotoran ternak menyumbangkan 5 kg N, 2,5 kg
P205, 5 kg K20. Penggunaan pupuk kandang secara langsung lahan pertanian,
bermanfaat untuk peningkatan produksi pertanian baik kualitas maupun kuantitas,
dapat mengurangi pencemaran lingkungan, dan meningkatan kualitas lahan secara

berkelanjutan. Penggunaan pupuk organik dalam jangka panjang dapat
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meningkatkan produktivitas lahan dan dapat mencegah degradasi lahan.
Penggunaan pupuk organik terhadap lahan dan tanaman dapat bervariasi dan 16
berfungsi penting terhadap perbaikan sifat fisik, kimia dan biologis tanah serta
lingkungan (Hartatik dan Widowati, 2012).

Pupuk kotoran kambing merupakan bahan organik yang menyedikan unsur
hara yang dibutuhkan jagung dalam fase pertumbuhan vegetatif, pupuk kotoran
kambing berperan dalam meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki sifat fisik
tanah dan sebagai penyedia unsur hara. Perlakuan dosis pupuk kotoran kambing
yang lebih tinggi (30 t ha-1) memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap tinggi
tanaman jagung (Sinuraya dan Melati, 2019).

Jumlah daun dengan pemberian pupuk kotoran kambing berpengaruh
nyata dibanding tanpa pemberian pupuk kotoran kambing, hal ini dikarenakan
pupuk kotoran kambing dapat menambah unsur hara nitrogen yang baik untuk
peningkatan pertumbuhan jagung manis. Unsur hara N sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan daun. Menurut Latarang dan Syakur
(2016). Bahwa pembentukan daun sangat dipengaruhi oleh unsur hara yang
diserap akar sebagai bahan makanan.

Perlakuan dengan pemberian pupuk kotoran kambing memberikan
pengaruh nyata pada semua parameter komponen hasil. Dalam pupuk kotoran
kambing tersedia berbagai unsur hara yang dibutuhkan jagung manis, phosfor dan
kalium meupakan unsur hara dalam pupuk kambing, Phosfor berpengaruh pada
penyempurnaan bentuk tongkol dan kalium berperan pada pengisian biji tongkol.
Menurut Ayunda (2014) bahwa phosfor dapat memperbesar pembentukan buah,

ketersediaan phosfor dapat menjamin ketersediaan energi bagi pertumbuhan
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sehingga pembentukan asimilat berjalan dengan baik. Hal ini menyebabkan

tongkol yang dihasilkan berukuran lebih besar.

POC Kulit Buah Nanas

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan
organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang
kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik cair
adalah mampu mengatasi defisiensi hara dan menyediakan hara secara cepat, jika
dibandingkan dengan pupuk anorganik. Pupuk organik cair umumnya tidak
merusak tanah dan tanaman meskipun sudah digunakan sesering mungkin. Selain
itu, pupuk ini juga mengandung bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang
diberikan ke permukaan tanah bisa langsung di manfaatkan langsung oleh
tanaman (Hadiwusito, 2012).

Kulit nanas merupakan limbah organik hasil sisa pembuangan produksi
buah nanas yang mengandung beberapa senyawa yang dapat dijadikan produk
olahan bermanfaat. Menurut (Rahman, 2012), Kulit nanas mengandung 81,72%
air, 20,87% serat kasar, 17,53% karbohidrat, 4,41% protein dan 13,65% gula
reduksi . Berdasarkan kandungan nutrisinya, kulit nanas dapat dijadikan sebagai
bahan pembuatan pupuk organik. Menurut hasil penelitian (Salim, 2008), pupuk
organik dari kulit nanas mengandung unsur hara 0,70% N, 19,98% C, 0,08% S,
0,03% Na, dengan pH 7,9.

Pada limbah kulit nanas diduga terdapat senyawa alkaloid, yaitu sebuah
golongan senyawa basa bernitrogen yang kebanyakan heterosiklik dan terdapat di
tumbuhan. Hampir seluruh alkaloid berasal dari tumbuhan dan tersebar luas dalam

berbagai jenis tumbuhan. Secara organoleptik, daun-daunan yang berasa sepat dan
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pahit, biasanya teridentifikasi mengandung alkaloid. Selain daun- daunan,
senyawa alkaloid dapat ditemukan pada akar, biji, ranting, dan kulit kayu. Fungsi
alkaloid sendiri dalam tumbuhan sejauh ini belum diketahui secara pasti, beberapa
ahli pernah mengungkapkan bahwa alkaloid diperkirakan sebagai pelindung
tumbuhan dari serangan hama dan penyakit, pengatur tumbuh, atau sebagai basa
mineral untuk mempertahankan keseimbangan ion. Kulit nanas dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik cair melalui proses
pengomposan dan ekstraksi untuk mengambil senyawa-senyawa yang terdapat
dalam kulit nanas tersebut. Senyawa-senyawa tersebut diduga merupakan
kelompok senyawa humat dan senyawa lainnya, yang diduga dapat berperan
sebagai zat perangsang tumbuh (ZPT) tanaman, seperti kelompok giberelin,
sitokinin, dan auksin (Mustikawati, 2016).

Buah nanas (Ananas comosus L. Merr) merupakan salah satu jenis buah
yang terdapat di Indonesia, mempunyai penyebaran yang merata. Selain
dikonsumsi sebagai buah segar, nanas juga banyak digunakan sebagai bahan baku
industri pertanian. Dari berbagai macam pengolahan nanas seperti selai, manisan,
sirup, dan lain-lain maka akan didapatkan kulit yang cukup banyak sebagai hasil
buangan atau limbah. Kulit nanas merupakan limbah organik dari sisa
pembuangan produksi buah nanas yang mengandung beberapa senyawa yang
dapat dijadikan beberapa produk olahan bermanfaat, berdasarkan kandungan
nutrisinya, kulit nanas dapat dijadikan sebagai bahan pembuatan pupuk
(Rosyidah, 2012).

Buah nanas merupakan tumbuhan yang banyak dijumpai di sekitar

lingkungan baik dijual dipasaran maupun tumbuh dihalaman rumah masyarakat.
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Buah nanas tergolong buah yang mudah busuk sehingga banyak dibuang begitu
saja dan menjadi limbah yang kurang bermanfaat. Limbah buah nanas memiliki
potensi yang baik dan dapat diolah menjadi pupuk organik cair (POC) untuk
membantu memberi nutrisi bagi pertumbuhan tanaman. Buah nanas mengandung
glukosa yang tinggi, selain itu kadar Nitrogen didalamnya juga cukup tinggi
(Nisa, 2016).

Pupuk cair memiliki banyak manfaat dan keunggulan seperti,
menyuburkan tanaman, menjaga stabilitas unsur hara dalam tanah, mengurangi
dampak sampah organik dilingkungan sekitar, mudah di dapat, murah harganya
dan tidak memiliki efek samping. Bahan baku pupuk cair yang sangat bagus yaitu
bahan organik basah atau bahan organik yang mempunyai kandungan air tinggi
seperti sisa buah — buahan dan sisa sayuran (wortel, labu, sawi, selada, kulit jeruk,
kulit pisang). Semakin besar kandungan selulosa dari bahan organik (C/N ratio)
maka proses penguraian oleh bakteri akan semakin lama. Selain mudah
terdekomposisi, bahan ini kaya nutrisi yang dibutuhkan tanaman
(Lingga dan Marsono, 2013).

Berdasarkan jurnal penelitian Lepi (2017). Pemupukan adalah salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman jagung
manis. Kompos cair kulit nenas memiliki potensi yang baik untuk sebagai pupuk
organik pada tanaman jagung manis. Pemberian kompos cair dengan konsentrasi
16 cc memberikan pengaruh cenderung lebih baik pada pertumbuhan jagung
manis sedangkan untuk produksinya pemberian kompos cairpada konsentrasi 32

cc memberikan pengaruh cenderung lebih baik.
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Untuk mengetahui respon dari pemanfaatan kulit buah nanas terhadap
pertumbuhan berbagai macam tanaman terdapat penelitian terdahulu yaitu
Parintak (2018) melaporkan hasil penelitian terhadap pengaruh pemberian pupuk
organik cair dari limbah kulit nanas. Perlakuan limbah kulit nanas 20 ml dapat
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah helai daun dan berat basah,
selanjutnya Pramushinta (2018) melaporkan hasil penelitiannya bahwa pengaruh
pupuk organik cair kulit nanas terhadap pertumbuhan tanaman tomat
(Lycopersicon esculentum L.) dan Tanaman Cabai (Capsicum annuum L.) Aureus.
Pada tanaman cabai dengan semakin tinggi  suatu  konsentrasi
(0%, 4%, 8%, 12%) maka hasil yang didapat juga semakin tinggi pada jumlah

daun, panjang akar dan bobot kering pada konsentasi P3 (12%).

Pestisida Nabati Serai Wangi

Serai wangi mengandung sitronela dan geraniol yang sudah terbukti
mempunyai sifat anti bakteri dan anti jamur. Berdasarkan uji fitokimia, ekstrak
serai wangi mengandung flavonoid, tannin, saponin dan
triterpenoid (Iskarlia, dkk., 2014).

Serai wangi umumnya digunakan sebagai pestisida nabati dalam bentuk
ekstrak yang dicampur dengan aquades. Ekstrak daun Serai wangi mengandung
senyawa aktif yang dapat digunakan sebagai bahan baku pestisida nabati untuk
mengendalikan hama dan penyakit tanaman. Hal ini berkaitan dengan sifatnya
yang mampu mengendalikan penyakit tanaman yang bersifat anti jamur
(Elfina, dkk., 2016).

Serai wangi sebagai pestisida nabati mempunyai kelebihan yaitu aktivitas

biologinya berspektrum luas yaitu dapat dimanfaatkan untuk mengendalikan hama
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dan penyakit tanaman, tidak toksik, sistemik, kompatibel dengan teknik
pengendalian lain seperti pengendalian dengan agen hayati, mudah terurai dan
lebih ramah lingkungan. Serai wangi tidak bersifat toksik terhadap mamalia,
burung, dan ikan. Di samping itu serai wangi juga bersifat tidak persisten karena
mudah terurai secara alami sehingga tidak tahan lama dalam air, udara, di dalam

tanah dan tubuh mamalia (Hartati, 2012).



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Gajah Mada Kelurahan Tunggurono
Pasar V Kecamatan Binjai Timur Kota Binjai, dengan ketinggian + 0-25 mdpl.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2021 — Juli 2021.

Alat dan Bahan Penelitian
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, goni atau
terpal, meteran, tali plastik, penggaris, gembor, timbangan analitik, alat tulis dan
kamera.
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk kotoran
kambing, kulit buah nanas, air, gula merah, EM4, benih jagung varietas hibrida

BISI-18 dan serai wangi.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial,
terdiri dari dua faktor perlakuan dengan 16 kombinasi dan 2 blok, sehingga
terdapat 32 plot penelitian, yaitu :
a. Faktor pertama adalah pemberian Pupuk Kotoran Kambing dengan simbol
“G” terdiri dari 4 taraf yaitu :
Go = 0 kg/plot
G =1 kg/plot
G2 =2 kg/plot

G3 =3 kg/plot
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b. Faktor kedua adalah pemberian POC Kulit Buah Nanas dengan simbol “S”
terdiri dari 4 taraf yaitu :
So = 0 ml/Liter Air/plot
S1 =100 ml/Liter Air/plot
S> = 200 ml/Liter Air/plot
S3 =300 ml/Liter Air/plot

c. Sehingga di dapat 16 kombinasi yang diperoleh yaitu :

GoSo GoSi GoS: GoSs3
G1So GiSi Gi1S2 G153
G2So G2Si G2S2 G2S3
G3So GsSi G3S2 G3S3

d.  Jumlah blok (n)
(t-1)(n-1)  >15
(16-1)(n-1) >15

15(n1) >15

15n >15+15
n >E

— 15
n >2
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Metoda Analisis Data

Metoda analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mengambil kesimpulan menggunakan model linier yang terasumsi untuk
Rancangan Acak Kelompok ( RAK ) Faktorial adalah :

Yik =p+pi+ o+ Px + (of )jx+ &ijk
Keterangan :
Yijx = Hasil pengamatan pada blok ke-i, faktor pemberian pupuk kotoran

kambing taraf ke-j dan faktor pemberian POC kulit buah nanas pada

taraf ke-k.
u = Efek nilai tengah.
pi = Efek blok ke-i
oj = Efek dari pemberian pupuk kotoran kambing pada taraf ke-j
Bx = Efek dari pemberian POC kulit buah nanas pada taraf ke-k

(ap)ijx = Efek interaksi antara faktor dari pemberian pupuk kotoran kambing
pada taraf ke-j dan pemberian POC kulit buah nanas pada taraf ke-k
gijk = Efek error pada blok ke-i, faktor dari pemberian pupuk kotoran
kambing pada taraf ke-j dan faktor pemberian POC kulit buah nanas pada

taraf ke-k (Montgomery, 2012).



PELAKSANAAN PENELITIAN

Pembuatan Pupuk Kotoran Kambing
Proses pembuatan pupuk kotoran kambing yaitu dengan menyiapkan
kotoran kambing dan Em4 yang dimana semua bahan tersebut di jadikan satu lalu
di hadup dan di fermentasi selama 4 minggu setelah itu pengngadukan di lakukan
selama 3 hari sekali sampai pupuk benar benar siap di aplikasian ke media tanah
Pembuatan POC Kulit Buah Nanas
Proses pembuatan POC kulit buah nanas yaitu siapkan kulit buah
nanas dan Em4 yang dimana kulit buah nanas di cincang sampai halus kemudian
di masukkan kedalam tong di tanamkan air dan Em4 kemudian di tambahkan gula
merah lalu di fermentasi sampai POC siap diaplikasian ke tanaman..
Persiapan Lahan
Lahan yang akan digunakan untuk penelitian dipilih lahan yang datar serta
dekat dengan sumber air, lahan di bersihkan dari gulma yang tumbuh di atasnya
kemudian dicangkul dan diratakan, setelah itu di buat plot — plot penelitian
dengan ukuran 100 cm x 100 cm dangan jarak antar ulangan 100 cm dan jarak

antar plot 50 cm dan jarak antar ulangan 50 cm.

Pemberian Pupuk Kotoran Kambing
Pemberian pupuk kotoran kambing dilakukan dengan cara menebar pupuk
di atas plot kemudian membolak balikan dengan cangkul agar pupuk mudah
beradaptasi dan cepat tercampur dengan tanah. Pupuk kotoran kambing di berikan

seminggu sebelum tanam, sesuai dengan masing-masing taraf perlakuan.
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Penanaman
Penanaman benih dilakukan seminggu setelah di berikan pupuk kandang
kambing, dengan cara merendam benih terlebih dahulu di dalam air selama 15
menit, bila terdapat benih yang mengapung di air maka benih tidak digunakan.
Kemudian benih yang sudah direndam dimasukkan ke dalam lubang tanam.
Setiap lubang tanam diisi sebanyak 2 benih. Hal ini dilakukan untuk

meminimalisir benih yang tidak tumbubh.

Penentuan Tanaman Sampel
Tanaman sampel dipilih sebanyak 4 tanaman dari 6 tanaman yang terdapat pada
setiap plot dengan cara di acak, setelah itu tanaman itu diberi nomor dan dipasang
patok standar dengan ketinggian 5 cm dari permukaan tanah, pemasangan patok
standar ini sangat perlu di lakukan untuk menghindari lebih besar kesalahan

dalam pengukuran tanaman sempel yang nantinya akan di ukur.

Pemberian POC Kulit Buah Nanas
POC Kulit Buah Nanas diberikan pada tanaman berumur 2, 3 dan 4
minggu setelah tanam sesuai taraf perlakuan. Pemberian dilakukan pada saat pagi
hari dengan cara menyiram POC Kulit Buah Nanas pada setiap tanaman. Interval

waktu pemberian POC Kulit Buah Nanas adalah 1 minggu sekali.
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Pemeliharaan Tanaman

Penyiraman

Penyiraman dilakukan secara rutin, 2 kali dalam sehari yaitu pagi hari dan
sore hari. Penyiraman ini dilakukan dengan menggunakan gembor.
Penyisipan

Penyisipan tanaman dilakukan dikarenakan tanaman tidak tumbubh,
penyisipan ini di lakukan pada saat tanaman umur sekitar 7-14 hari, agar
pertumbuhan jagung seragam.
Penyiangan

Penyiangan dilakukan dengan cara manual pada gulma yang tumbuh
didalam plot sekitar tanaman dan antar plot. Interval waktu penyiangan dilakukan
seminggu dua kali atau tergantung dengan keadaan pertumbuhan gulma di sekitar
plot.
Pengendalian Hama dan Penyakit

Mengendalikan serangan hama dan penyakit pada tanaman dilakukan
dengan cara penyemprotkan pestisida nabati serai wangi 10 ml/liter air. Interval
waktu penyemprotan 2 minggu sekali atau disesuaikan dengan keadaan gejala
serangan.

Panen

Panen tanaman jagung dilakukan pada umur lebih kurang 80 - 100 Hari
Setelah Tanam (HST). Kriteria tanaman yang dapat dipanen yang sudah masak
fisiologis dengan ciri morfologi rambut berwarna coklat, klobot berwarna hijau

tua, daun tanaman telah menguning dan telah memenuhi kriteria untuk dipanen.
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Cara panen jagung yang matang fisiologis adalah dengan cara memutar tongkol

berikut klobotnya atau dapat dilakukan dengan mematahkan tangkai buah jagung.

Parameter Yang Diamati
Tinggi Tanaman (cm)
Tinggi tanaman diukur dimulai setelah tanaman berumur 3 sampai 5
Minggu Setelah Tanam (MST) dengan interval waktu 1 minggu sekali.
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur tanaman mulai dari

pangkal batang atau dari patok standart (5 cm) sampai ujung daun terpanjang.

Jumlah Daun (helai)

Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan menghitung jumlah daun yang
sudah terbuka sempurna di setiap tanaman jagung. Pengamatan jumlah daun
dilakukan pada saat tanaman jagung berumur 3 sampai 5 Minggu Setelah Tanam

(MST) dengan interval waktu 1 minggu sekali.

Diameter Batang (mm)

Pengamatan diameter batang dilakukan dengan mengukur diameter batang
yang diukur dengan jangka sorong. Pengamatan diameter batang dilakukan pada
saat tanaman jagung berumur 3 sampai 5 Minggu Setelah Tanam (MST) dengan

interval waktu 1 minggu sekali.

Jumlah Tongkol per Sampel (tongkol)
Pengamatan jumlah tongkol per sampel dilakukan setelah tongkol dipanen

kemudian jumlah tongkol dihitung setiap tanaman sampel.
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Berat Produksi Pipilan per Sampel (g)
Pengamatan berat produksi pipilan per sampel dilakukan dengan cara
menimbang pipilan yang sudah dikupas klobotnya dan dirontokkan kemudian

pipilan tersebut ditimbang.

Berat Produksi Pipilan per Plot (g)

Pengamatan berat produksi pipilan per plot dilakukan dengan cara
mengumpulkan seluruh produksi pipilan dalam satu plot penelitian kemudian
menimbang pipilan yang sudah dikupas klobotnya dan dirontokkan kemudian

pipilan tersebut ditimbang.



HASIL PENELITIAN

Tinggi Tanaman (cm)

Data pengamatan rata-rata tinggi tanaman (cm) jagung (Zea mays) akibat
pemberian pupuk kotoran kambing dan POC kulit buah nanas pada umur 3, 4 dan
5 minggu setelah tanam (MST), diperlihatkan pada Lampiran 7, 9 dan 11. Daftar
sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran 8, 10 dan 12.

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa pemberian pupuk kotoran
kambing dan POC kulit buah nanas serta interaksi keduanya berpengaruh tidak
nyata terhadap tinggi tanaman jagung (Zea mays) pada umur 3, 4 dan 5 minggu
setelah tanam (MST).

Hasil rataan tinggi tanaman (cm) jagung akibat perlakuan pemberian
pupuk kotoran kambing dan POC kulit buah nanas pada umur 3, 4 dan 5 minggu
setelah tanam (MST) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Jagung pada Pemberian Pupuk Kotoran

Kambing dan POC Kulit Buah Nanas pada Umur 3, 4 dan 5 Minggu
Setelah Tanam (MST)

Perlakuan Tinggi tanaman (cm)

3 MST 4 MST S MST

G = Pupuk Kotoran Kambing

Go = 0 kg/plot 40,87 aA 67,64 aA 9822 aA
Gi1= 1 kg/plot 41,63 aA 69,46 aA 99,14 aA
G2 =2 kg/plot 4325aA 69,79 aA 100,50 aA
Gs =3 kg/plot 43,54 aA 74,66 aA 102,28 aA
S =POC Kulit Buah Nanas
So = 0 ml/liter air/plot 37,83 aA 62,75 aA 90,64 aA
S1 =100 ml/liter air/plot 40,25 aA 65,95 aA 95,26 aA
S> = 200 ml/liter air/plot 4447 aA  73,85aA 104,95 aA
S; =300 ml/liter air/plot 46,74 aA 78,99 aA 109,30 aA
Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama
menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1%
(huruf besar).
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Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa tanaman tertinggi terdapat pada
pemberian pupuk kotoran kambing Gs = (3 kg/plot) yaitu 102,28 cm dan terendah
pada Go = (0 kg/plot) yaitu 98,22 cm. Tanaman tertinggi terdapat pada pemberian
POC kulit buah nanas S; = (300 ml/liter air/plot) yaitu 109,30 cm dan terendah

terdapat pada So = (0 ml/liter air/plot) yaitu 90,64 cm.

Jumlah Daun (helai)

Data pengamatan rata-rata jumlah daun (helai) jagung (Zea mays) akibat
pemberian pupuk kotoran kambing dan POC kulit buah nanas pada umur 3, 4 dan
5 minggu setelah tanam (MST), diperlihatkan pada Lampiran 13, 15 dan 17.
Daftar sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran 14, 16 dan 18.

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa pemberian pupuk kotoran
kambing dan POC kulit buah nanas serta interaksi keduanya berpengaruh tidak
nyata terhadap jumlah daun tanaman jagung (Zea mays) pada umur 3, 4 dan 5
minggu setelah tanam (MST).

Hasil rataan jumlah daun (helai) jagung akibat perlakuan pemberian pupuk
kotoran kambing dan POC kulit buah nanas pada umur 3, 4 dan 5 minggu setelah

tanam (MST) dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rataan Jumlah Daun (helai) Tanaman Jagung pada Pemberian Pupuk
Kotoran Kambing dan POC Kulit Buah Nanas pada Umur 3, 4 dan 5
Minggu Setelah Tanam (MST)

Perlakuan Jumlah Daun (helai)

3 MST 4 MST 5 MST

G = Pupuk Kotoran Kambing

Go = 0 kg/plot 5,00 aA 6,09 aA 7,53 aA
Gi1=1 kg/plot 5,03 aA 6,13 aA 7,81 aA
G2=2 kg/plot 5,06 aA 6,22 aA 7,91 aA
Gs = 3 kg/plot 5,09 aA 6,28 aA 8,03 aA
N = POC Kulit Buah Nanas
So = 0 ml/liter air/plot 4,72 aA 5,63 aA 7,16 aA
S1 =100 ml/liter air/plot 4,94 aA 6,19 aA 7,97 aA
S> =200 ml/liter air/plot 5,16 aA 6,34 Aa 8,00 aA
S3 =300 ml/liter air/plot 5,38 aA 6,56 aA 8,16 aA
Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama
menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1%
(huruf besar).

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah daun terbanyak terdapat pada
pemberian pupuk kotoran kambing Gs = (3 kg/plot) yaitu 8,03 helai dan terendah
pada Go = (0 kg/plot) yaitu 7,53 helai. Daun terbanyak terdapat pada pemberian
POC kulit buah nanas S3 = (300 ml/liter air/plot) yaitu 8,16 helai dan terendah

terdapat pada So = (0 ml/liter air/plot) yaitu 7,16 helai.

Diameter Batang (mm)

Data pengamatan rata-rata diameter batang (mm) jagung (Zea mays) akibat
pemberian pupuk kotoran kambing dan POC kulit buah nanas pada umur 3, 4 dan
5 minggu setelah tanam (MST), diperlihatkan pada Lampiran 19, 21 dan 23.
Daftar sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran 20, 22 dan 24.

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa pemberian pupuk kotoran
kambing dan POC kulit buah nanas serta interaksi keduanya berpengaruh tidak
nyata terhadap diameter batang tanaman jagung (Zea mays) pada umur 3, 4 dan 5

minggu setelah tanam (MST).



28

Hasil rataan diameter batang (mm) jagung akibat perlakuan pemberian
pupuk kotoran kambing dan POC kulit buah nanas pada umur 3, 4 dan 5 minggu
setelah tanam (MST) dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan Diameter Batang (mm) Tanaman Jagung pada Pemberian Pupuk

Kotoran Kambing dan POC Kulit Buah Nanas pada Umur 3, 4 dan 5
Minggu Setelah Tanam (MST)

Perlakuan Diameter Batang (mm)

3 MST 4 MST 5 MST

G = Pupuk Kotoran Kambing

Go = 0 kg/plot 4,89 aA 10,24 aA 14,14 aA
Gi1= 1 kg/plot 5,02 aA 10,71 aA 14,58 aA
G2=2 kg/plot 5,19aA  10,77aA 14,60 aA
Gs =3 kg/plot 538aA 11,39aA  15,35aA
S =POC Kulit Buah Nanas
So = 0 ml/liter air/plot 4,71 aA 9,64 aA 13,22 aA
S1 =100 ml/liter air/plot 5,13 aA 10,38 aA 14,44 aA
S> =200 ml/liter air/plot 5,16 aA 11,03 aA 14,82 aA
S; =300 ml/liter air/plot 5,49 aA 12,05 aA 16,19 aA
Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama
menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1%
(huruf besar).

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa diameter batang terbesar terdapat pada
pemberian pupuk kotoran kambing G; = (3 kg/plot) yaitu 15,35 mm dan terkecil
pada Go = (0 kg/plot) yaitu 14,14 mm. Diameter batang terbesar terdapat pada
pemberian POC kulit buah nanas S; = (300 ml/liter air/plot) yaitu 16,19 mm dan

terkecil terdapat pada So = (0 ml/liter air/plot) yaitu 13,22 mm.

Jumlah Tongkol per Sampel (tongkol)
Data pengamatan rata-rata jumlah tongkol per sampel (tongkol) jagung
(Zea mays) akibat pemberian pupuk kotoran kambing dan POC kulit buah nanas
diperlihatkan pada Lampiran 25. Daftar sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran

26.
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Hasil analisis statistik menunjukan bahwa pemberian pupuk kotoran
kambing dan POC kulit buah nanas serta interaksi keduanya berpengaruh tidak
nyata terhadap jumlah tongkol per sampel jagung (Zea mays).

Hasil rataan jumlah tongkol per sampel (tongkol) jagung akibat perlakuan
pemberian pupuk kotoran kambing dan POC kulit buah nanas dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Rataan Jumlah Tongkol per Sampel (tongkol)Tanaman Jagung pada
Pemberian Pupuk Kotoran Kambing dan POC Kulit Buah Nanas

Perlakuan Jumlah Tongkol (tongkol)

G = Pupuk Kotoran Kambing

Go = 0 kg/plot 1,19 aA

Gi1=1 kg/plot 1,47 aA

G2=2 kg/plot 1,59 aA

Gs =3 kg/plot 1,69 aA

S =POC Kulit Buah Nanas

So = 0 ml/liter air/plot 1,38 aA

S1 =100 ml/liter air/plot 1,41 aA

S> =200 ml/liter air/plot 1,44 aA

S3 = 300 ml/liter air/plot 1,72 aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1%
(huruf besar).

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa jumlah tongkol per sampel terbanyak
terdapat pada pemberian pupuk kotoran kambing Gs = (3 kg/plot) yaitu 1,69
tongkol dan tersedikit pada Go = 0 kg/plot yaitu 1,19 tongkol. Jumlah tongkol per
sampel terbanyak terdapat pada pemberian POC kulit buah nanas S; = (300
ml/liter air/plot) yaitu 1,72 tongkol dan tersedikit terdapat pada So = (0 ml/liter

air/plot) yaitu 1,38 tongkol.
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Berat Produksi Pipilan per Sampel (g)

Data pengamatan rata-rata berat produksi pipilan per sampel (g) jagung
(Zea mays) akibat pemberian pupuk kotoran kambing dan POC kulit buah nanas
diperlihatkan pada Lampiran 27. Daftar sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran
28.

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa pemberian pupuk kotoran
kambing dan POC kulit buah nanas serta interaksi keduanya berpengaruh tidak
nyata terhadap berat produksi pipilan per sampel Jagung (Zea mays).

Hasil rataan berat produksi pipilan per sampel (g) jagung akibat perlakuan
pemberian pupuk kotoran kambing dan POC kulit buah nanas dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Rataan Berat Produksi Pipilan per Sampel (g) Tanaman Jagung pada
Pemberian Pupuk Kotoran Kambing dan POC Kulit Buah Nanas

Perlakuan Berat Produksi Pipilan per Sampel (g)

G = Pupuk Kotoran Kambing

Go = 0 kg/plot 101,19 aA

Gi1=1 kg/plot 125,72 aA

G2=2 kg/plot 137,84 aA

Gz =3 kg/plot 142,09 aA

S = POC Kulit Buah Nanas

So = 0 ml/liter air/plot 108,75 aA

S1 =100 ml/liter air/plot 125,66 aA

S> = 200 ml/liter air/plot 128,66 aA

S3 = 300 ml/liter air/plot 143,78 aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1%
(huruf besar).

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa berat produksi pipilan per sampel
terbanyak terdapat pada pemberian pupuk kotoran kambing G3 = (3 kg/plot) yaitu
142,09 g dan terendah pada Go = 0 kg/plot yaitu 101,19 g. Berat produksi pipilan

per sampel terbanyak terdapat pada pemberian POC kulit buah nanas Sz = (300
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ml/liter air/plot) yaitu 143,78 g dan terendah terdapat pada So = (0 ml/liter

air/plot) yaitu 108,75 g.

Berat Produksi Pipilan per Plot (g)

Data pengamatan rata-rata berat produksi pipilan per plot (g) jagung (Zea
mays) akibat pemberian pupuk kotoran kambing dan POC kulit buah nanas
diperlihatkan pada Lampiran 29. Daftar sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran
30.

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa pemberian pupuk kotoran
kambing dan POC kulit buah nanas serta interaksi keduanya berpengaruh tidak
nyata terhadap berat produksi pipilan per plot jagung (Zea mays).

Hasil rataan berat produksi pipilan per plot (g) jagung akibat perlakuan
pemberian pupuk kotoran kambing dan POC kulit buah nanas dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Rataan Berat Produksi Pipilan per Plot (g) Tanaman Jagung pada
Pemberian Pupuk Kotoran Kambing dan POC Kulit Buah Nanas

Perlakuan Berat Produksi Pipilan per Plot (g)

G = Pupuk Kotoran Kambing

Go = 0 kg/plot 470,00 aA

Gi1= 1 kg/plot 579,63 aA

G2=2 kg/plot 673,50 aA

Gs =3 kg/plot 703,63 aA

S =POC Kulit Buah Nanas

So = 0 ml/liter air/plot 531,13 aA

S1 =100 ml/liter air/plot 538,88 aA

S> =200 ml/liter air/plot 649,38 aA

S3 = 300 ml/liter air/plot 707,38 aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1%
(huruf besar).
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Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa berat produksi pipilan per plot terbanyak
terdapat pada pemberian pupuk kotoran kambing Gz = (3 kg/plot) yaitu 703,63 g
dan terendah pada Go = 0 kg/plot yaitu 470,00 g. Berat produksi pipilan per
sampel (g) terbanyak terdapat pada pemberian POC kulit buah nanas S3 = (300
ml/liter air/plot) yaitu 707,38 g dan terendah terdapat pada So = (0 ml/liter

air/plot) yaitu 531,13 g.



PEMBAHASAN

Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung (Zea mays)
terhadap Pemberian Pupuk Kotoran Kambing

Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik menunjukan
bahwa pemberian pupuk kotoran kambing berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), diameter batang (mm),
jumlah tongkol per sampel (tongkol), berat produksi pipilan per sampel (g) dan
berat produksi pipilan per plot (g).

Pemberian pupuk kotoran kambing berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter tinggi tanaman. Hal ini karena nitrogen sangat dibutuhkan pada tahap
pertumbuhan tinggi tanaman, nitrogen digunakan tanaman untuk membentuk
asam amino yang akan diubah menjadi protein dan dibutuhkan juga untuk
membentuk senyawa seperti klorofil, asam nukleat, dan enzim. Tersedianya
nitrogen dalam pupuk kotoran akan mempercepat pembentukan bagian-bagian
vegetatif tanaman karena jaringan meristem yang akan melakukan pembelahan
sel, perpanjangan dan pembesaran sel-sel baru, dan protoplasma sehingga
pertumbuhan tanaman berlangsung dengan baik (Rosmarkam dan Yuwono, 2012).

Pemberian pupuk kotoran kambing berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter jumlah daun karena kurangnya N untuk perkembangan daun, unsur N
diperlukan oleh tanaman dalam jumlah banyak, satu diantaranya sebagai
penyusun klorofil. Hal ini sesuai dengan Lakitan (2014) mengemukakan bahwa

unsur hara yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan
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daun adalah unsur N, jumlah daun yang lebih banyak umumnya di sebabkan oleh
kandungan unsur N yang banyak. Myrna (2013) menyatakan bahwa tersedianya
unsur nitrogen pada awal pertumbuhan akan mempengaruhi jumlah dan luas daun
yang terbentuk, dengan demikian kandungan klorofil yang dihasilkan juga lebih
tinggi untuk tanaman mampu menghasilkan karbohidrat /asimilat dalam jumlah
yang cukup untuk pertumbuhan vegetatif.

Pemberian pupuk kotoran kambing berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter diameter batang. Hal ini bahwa pupuk kotoran kambing yang diberikan
belum cukup memberikan pengaruh terhadap ketersediaan unsur hara bagi
tanaman jagung sehingga belum memberikan pengaruh pada diameter batang
memiliki kecenderungan sedikit. Menurut Handayanto dkk. (2017) faktor-faktor
yang mempengaruhi dekomposisi bahan organik di dalam tanah adalah
kelembaban, oksigen, pH tanah, unsur hara, suhu, dan kadar liat.

Pemberian pupuk kotoran kambing berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter jumlah tongkol per sampel. Hal ini karena Nilai unsur hara yang
dikandung pupuk organik pada umumnya rendah dan sangat bervariasi. Unsur
hara dalam pupuk organik dilepaskan secara perlahan-lahan sehingga dapat
dimanfaatkan oleh tanaman dalam jangka waktu lama (Cempaka dan Wulandari,
2015). Pemberian pupuk yang mengandung N, P, K dengan dosis yang sesuai
akan berpengaruh dalam mempercepat pertumbuhan dan meningkatkan produksi
tanaman, sedangkan pemberian dosis yang terlalu tinggi akan memperlambat
pertumbuhan tanaman begitu pula dengan pemberian terlalu rendah akan
menyebabkan difesiensi hara berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman (Martono dan Paulus, 2012).
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Pemberian pupuk kotoran kambing berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter berat produksi pipilan per sampel dan per plot. Hal ini disebabkan jika
kandungan unsur hara yang didalam tanah kurang mencukupi maka pertumpuhan
dan produksi tanaman menjadi tidak optimal. Menurut Buckman dan Brady
(2013) menyatakan bahwa suatu tanaman akan tumbuh dan mencapai tingkat
produksi tinggi bila unsur hara yang dibutuhkan tanaman berada dalam keadaan
cukup tersedia dan berimbang didalam tanah. Hal ini sesuai dengan pendapat
Widowati (2012) yang mengatakan bahwa saat tanaman melakukan fase generatif
sangat membutuhkan jumlah unsur hara yang cukup agar pertumbuhan menjadi
optimal.

Menurut Suryana (2018) menyatakan bahwa suatu tanaman akan tumbuh
dan berkembang dengan subur apabila unsur hara yang diberikan dapat diserap
oleh suatu tanaman dalam bentuk kondisi keadaan yang sesuai. Sehingga
mempengaruhi  produksi. Ketersediaan unsur hara akan mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan dari tanaman terung ungu yang baik. Unsur hara
sangat berperan dalam menunjang pertumbuhan biji dan buah tanaman. Menurut
pendapat Marsono (2012) bahwa nitrogen berpengaruh dalam memacu ukuran
buah, disamping sebagai penyusun protein, nitrogen merupakan integral
kloroplas. Sedangkan klorofil adalah penyerapan sumber energi utama (sinar
matahari) dalam proses fotosintesis. Fosfat di gunakan untuk menyimpan dan
transfer energi penyusun senyawa biokimia. Unsur fosfat dalam tanaman berperan

dalam proses respirasi, fotosintesis dan laju pertumbuhan tanaman.
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Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung (Zea mays)
terhadap Pemberian POC Kulit Buah Nanas

Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik menunjukan
bahwa pemberian POC kulit buah nanas berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), diameter batang (mm),
jumlah tongkol per sampel (tongkol), berat produksi pipilan per sampel (g) dan
berat produksi pipilan per plot (g).

Pemberian POC kulit buah nanas berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter tinggi tanaman. Hal ini karena kandungan unsur N didalam tanah
rendah, sehingga respon terhadap penambahan unsur N melalui pemupukan tidak
terlihat. Suplai unsur N sangat diperlukan tanaman yang kekurangan N akan
terhambat pertumbuhannya. Menurut Wijaya (2012) menyatakan bahwa POC
kulit nanas mengandung unsur hara rendah untuk kebutuhan tanaman sehingga
lambat tersedia bagi tanaman belum mampu menyuplai unsur hara pada tanaman
dengan baik.

Pemberian POC kulit buah nanas berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter jumlah daun. Hal ini disebebkan karena pertumbuhan tanaman
membutuhkan unsur nitrogen dalam jumlah yang banyak. Unsur N berfungsi
untuk meningkatkan pertumbuhan batang dan daun (Nugroho, 2015). Apabila
unsur N cukup tersedia dalam tanah maka proses fotosintesis akan berjalan lancar
dan fotosintat akan meningkat. Hasil fotosintesis tersebut digunakan sebagai
sumber energi untuk memelihara kehidupan tanaman seperti akar, batang, dan
daun, serta diakumulasikan dalam biji maupun buah (Marlina, et al., 2015).

Pemberian POC kulit buah nanas berpengaruh tidak nyata terhadap

parameter diameter batang. Hal ini karena pengaruh pemberian dosis



37

pupuk tiap perlakuan belum bekerja secara maksimal dan penyerapan hara yang
belum sempurna karena masih awalnya pemberian pupuk dan tinggi rendahnya
konsentrasi POC yang diberikan harus disesuaikan dengan kebutuhan unsur hara
tanaman. Tanaman akan tumbuh dengan baik apabila jumlah unsur hara yang
diberikan dalam jumlah yang seimbang dan sesuai dengan kebutuhan tanaman
(Dwijoosaputro, 2012).

Pemberian POC kulit buah nanas berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter jumlah tongkol per sampel. Hal ini karena kekurangan unsur P
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan, serta rendahnya produksi, dan kualitas
dari tanaman, bahwa Setiap unsur hara mempunyai peranannya masing-masing
terhadap tumbuh dan berkembangnya tanaman. Jika unsur hara yang dibutuhkan
tidak terpenuhi maka akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman (Riskika, 2015).

Pemberian POC kulit buah nanas berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter berat produksi pipilan per sampel dan per plot. Hal ini karena nsur hara
didalam tanah tergolong rendah terutama unsur P dan K, sedangkan unsur hara
pada POC tergolong juga rendah. Dalam kaitannya dengan parameter bobot
pipilan dan produksi perplot tanaman memerlukan unsur P dan K yang lebih
banyak untuk merangsang pembentukan bunga dan tongkol. Menurut Sondakh,
dkk., (2012) bahwa unsur makro N, P, K mempunyai peranan masing-masing
untuk tanaman diantaranya unsur nitrogen dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
pembentukan batang serta cabang. Unsur fosfor diperlukan bagi tanaman untuk
perkembangan biji dan akar. Sementara unsur kalium berfungsi untuk membentuk

bunga dan buah.
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Respon Interaksi Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung (Zea mays)
terhadap Pemberian Pupuk Kotoran Kambing dan POC Kulit Buah Nanas

Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik menunjukan
bahwa interaksi pemberian pupuk kotoran kambing dan POC kulit buah nanas
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun
(helai), diameter batang (mm), jumlah tongkol per sampel (tongkol), berat
produksi pipilan per sampel (g) dan berat produksi pipilan per plot (g).

Efendi (2012), menyatakan bahwa tinggi rendahnya pertumbuhan serta
hasil tanaman dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang dipengaruhi oleh sifat genetik
atau sifat turunan seperti usia tanaman, morfologi tanaman, daya hasil, kapasitas
menyimpan cadangan makanan, ketahanan terhadap penyakit dan lain-lain. Faktor
eksternal merupakan faktor lingkungan, seperti iklim, tanah dan faktor biotik.
Perbedaan pertumbuhan dan hasil yang diperoleh diduga disebabkan oleh satu
atau lebih dari faktor tersebut. Kualitas hidup tanaman juga sangat bergantung
dari ketercukupan hara dari lingkungannya.

Respon tanaman terhadap pupuk yang diberikan sangat ditentukan oleh
berbagai faktor antara lain sifat genetis dari tanaman, iklim, tanah,dimana faktor-
faktor tersebut tidak berdiri sendiri melainkan saling berkaitan dengan faktor yang
lainnya (Styaningrum, 2013). Apabila salah satu faktor memiliki pengaruh yang
lebih kuat terhadap faktor lain, maka faktor lain tersebut akan tertutup. Walaupun
secara statistik berpengaruh tidak nyata namun kombinasi dari masing-masing
perlakuan memberikan dampak positif pada komponen pertumbuhan dan hasil

(Khairunnisa, 2015),



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Perlakuan pemberian pupuk kotoran kambing berpengaruh tidak nyata
terhadap parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), diameter batang
(mm), jumlah tongkol per sampel (tongkol), berat produksi pipilan per sampel (g)
dan berat produksi pipilan per plot (g). Dimana perlakuan produksi terbaik pada
G3 = (3 kg/plot).

Perlakuan pemberian POC kulit buah nanas berpengaruh tidak nyata
terhadap parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), diameter batang
(mm), jumlah tongkol per sampel (tongkol), berat produksi pipilan per sampel (g)
dan berat produksi pipilan per plot (g). Dimana perlakuan produksi terbaik pada
S3 = (300 ml/liter air/plot).

Interaksi antara pemberian pupuk kotoran kambing dan POC kulit buah
nanas berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman (cm), jumlah
daun (helai), diameter batang (mm), jumlah tongkol per sampel (tongkol), berat

produksi pipilan per sampel (g) dan berat produksi pipilan per plot (g).

Saran
Untuk kebutuhan kotoran kambing dan pupuk organik cair kulit buah
nanas lebih ditingkatkan lagi dosisnya agar dapat lebih berpengaruh terhadap
tanaman jagung (Zea mays) dan sebelum penanaman sebaiknya melakukan
analisis tanah untuk mengetahui dekomposisi bahan organik di dalam tanah

seperti kelembaban, oksigen, pH tanah, unsur hara, suhu, dan kadar liat.
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